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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

 5.1      Kesimpulan


Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan bab IV mengenai Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Terhadap Tingkat Likuiditas, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Risiko Pembiayaan pada BPRS Ishlahul Ummah mengalami fluktuasi tiap tahunnya, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi tingkat risiko pembiayaan antara lain kurang lancarnya sistem pengembalian pembiayaan, yaitu masyarakat kurang konsisten dalam membayar cicilannya. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat risiko pembiayaan adalah labilnya pertumbuhan ekonomi tiap tahun, dan terjadinya inflasi. Untuk mengantisipasi penurunan tingkat risiko pembiayaan tiap tahunnya maka sebaiknya BPRS Ishlahul Ummah perlu menetapkan beberapa strategi, antara lain memilih tenaga ahli yang qualified dalam melaksanakan survey pelanggan / konsumen, sehingga dapat menetapkan standarisasi konsumen yang pantas mendapatkan peminjaman sehingga organisasi tidak perlu khawatir terjadinya pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet dalam hal ini pihak manajemen kurang konsisten dalam menjalankan operasi dalam perusahaan.
2. Tingkat Likuiditas pada BPRS Ishlahul Ummah setiap tahunnya mengalami fluktuasi yang terlihat dari penurunan minat masyarakat, dan pihak manajemen kurang melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai produk-produk BPRS tersebut, untuk mengantisipasi penurunan Loan to Deposit Ratio (LDR) tiap tahunnya maka BPRS Ishlahul Ummah perlu memperhatikan upaya-upaya apa saja yang dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menyimpan dana di BPRS Ishlahul Ummah. Seperti pemberian tingkat margin yang rendah terhadap peminjaman dana yang dilakukan oleh pihak konsumen, supaya  Loan to Deposit Ratio (LDR) tetap stabil maka pihak BPRS Ishlahul Ummah perlu menetapkan stategi khusus seperti pemberian tingkat margin yang relatif terjangkau masyarakat berupa penawaran hadiah supaya pihak konsumen tetarik menyimpan dana pada BPRS IShlahul Ummah, walaupun mengalami fluktuasi tetapi  Loan to Deposit Ratio (LDR) BPRS Ishlahul Ummah masih dalam batas sehat.
3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis yang dilakukan penulis dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi, didapat dari nilai r yaitu adanya pengaruh yang sangat erat antara tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat likuiditas yang menyatakan bahwa pengujian bersifat signifikan. Sedangkan dengan pendekatan koefisien determinasi diperoleh bahwa tingkat risiko pembiayaan mempunyai pengaruh terhadap tingkat likuiditas, yaitu sebesar 78% artinya terdapat pengaruh sebesar 78% dari tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat likuiditas PT. BPRS Ishlahul Ummah dan sisanya 22% merupakan pengaruh yang ditimbulkan oleh faktor-faktor lain atau variabel lain yang di luar tingkat risiko pembiayaan maupun tingkat likuiditas (misalnya, modal sendiri, kurangnya sosialisasi terhadap masyarakat, DPK dan pertumbuhan ekonomi meningkat). Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel.  Dengan demikian thitung berada diluar daerah ttabel, maka uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yaitu yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara tingkat risiko pembiayaan terhadap tingkat likuiditas.

5.2 
Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh diatas, maka penulis ingin mengajukan beberapa saran bagi perusahaan yang mudah-mudah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang berguna bagi PT. BPRS Ishlahul Ummah.

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengurangi tingkat risiko pembiayaan sebaiknya BPRS Ishlahul ummah masih harus memperhatikan upaya dan strategi apa saja yang dapat meminimalisasi tingkat risiko dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat, agar tidak terjadi hal-hal seperti pembayaran kurang lancar, diragukan dan macet, yang dapat menghambat kegiatan operasional BPRS Ishlahul Ummah tersebut. 

2. Walaupun nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) sudah cukup dikatakan sehat, namun BPRS Ishlahul Ummah harus memperhatikan upaya dan strategi yang dapat meningkatkan minat masyarakat (DPK) untuk menanamkan modal pada BPRS Ishlahul Ummah guna untuk mempertahankan dan meningkatkan Loan to Deposit Ratio (LDR) ke tingkat yang lebih baik dari tahu sebelumnya, sehingga dapat terhindar dari likuiditas. Dengan meningkatnya minat masyarakat tersebut akan memudahkan BPRS Ishlahul Ummah dalam mencapai tujuannya. 
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